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Abstrak 

PT Intimedia Sarana Mandiri merupakan Perusahaan yang bergerak di 

bidang konstruksi, pembangunan, dan pengelolaan proyek-proyek konstruksi. 

Mereka bertanggung jawab untuk merencanakan, mengelola, dan melaksanakan 

proyek-proyek konstruksi, baik untuk infrastruktur maupun bangunan komersial. 

Penilaian sebelumnya tidak memiliki bobot penilaian kriteria dan Memakan waktu 

dalam memproses nilai setiap karyawan dikarenakan penilaian masih menggunakan 

cara manual (Dibantu perhitungan kalkulator) sehingga proses perhitungan 

karyawan diproses secara  satu per satu karyawan. Hal ini tidak sesuai dengan 

harapan direktur dan berdampak pada penilaian menjadi tidak akurat dan 

merugikan perusahaan dalam segi waktu. Oleh karena itu, Tujuan dibuatnya 

aplikasi sistem pendukung keputusan ini untuk membantu penilaian kinerja 

karyawan terbaik pada PT Inti Media Sarana Mandiri menggunakan metode 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yang 

dapat mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan yang sederhana dan memiliki 

konsep rasional yang mudah dipahami untuk Penilaian Kinerja Karyawan pada PT 

Inti Media Sarana Mandiri. 

 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Karyawan Terbaik, Rational Unified 

Process, Penilaian, Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi kebutuhan bagi 

semua perusahaan, baik untuk mendukung kegiatan operasional maupun 

individu. Perusahaan harus terus mengikuti perkembangan teknologi untuk 

tetap relevan dan kompetitif. Teknologi juga menjadi pendukung aktivitas 

pegawai dalam bekerja. Teknologi dan Pengelolaan sumber daya manusia 

berkaitan erat dengan teknologi informasi. Teknologi tidak hanya 

membantu dalam manajemen sumber daya manusia, tetapi juga dapat 

menjadi indikator keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kualitas 

karyawan. Dengan kata lain, teknologi dapat digunakan untuk mengelola 

dan meningkatkan kinerja pegawai. Menurut (Halisa, 2020), sumber daya 

manusia adalah aset penting yang diperlukan perusahaan untuk 

operasionalnya. Perusahaan tidak akan berfungsi atau berkembang dengan 

baik tanpa sumber daya manusia yang berkualitas. Di tengah persaingan 

ekonomi yang semakin ketat, perusahaan perlu memiliki sumber daya 

manusia yang tepat dan kompeten untuk bersaing dengan perusahaan lain. 

Pengelolaan sumber daya manusia harus menjadi perhatian utama bagi 

perusahaan agar dapat mencapai visi, misi, dan tujuannya dengan efektif. 

Menurut (Rizka Shoumil Ilhami, 2017) Penilaian kinerja merupakan suatu 
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proses evaluasi yang dilakukan oleh organisasi terhadap kinerja individu. 

Evaluasi ini dapat digunakan untuk memberikan informasi mengenai 

kelayakan karyawan untuk dipromosikan atau untuk menetapkan gajinya. 

PT Intimedia Sarana Mandiri adalah Perusahaan yang bergerak di 

bidang konstruksi, pembangunan, dan pengelolaan proyek-proyek 

konstruksi. Mereka bertanggung jawab untuk merencanakan, mengelola, 

dan melaksanakan proyek- proyek konstruksi, baik untuk infrastruktur 

maupun bangunan komersial. Perusahaan ini memiliki 23 karyawan yang 

dimana 10 karyawan berada dikantor dan 13 karyawan yang terjun 

dilapangan. PT Inti Media Sarana Mandiri bercita-cita menjadi perusahaan 

konstruksi yang terkemuka dan terpercaya di Palembang, serta 

berkomitmen menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi 

seluruh karyawan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada bapak 

Fajar Marta yaitu Direktur dari PT Inti Media Sarana Mandiri, proses 

bisnisnya yaitu untuk menyelesaikan proyek konstruksi dengan kualitas, 

kuantitas, dan biaya yang sesuai dengan harapan pelanggan. Sebelumnya 

Perusahaan sudah melakukan Penilaian Kinerja Karyawan dengan 

menggunakan aplikasi perkantoran yang ditentukan dengan beberapa 

kriteria seperti Kehadiran kerja, kinerja karyawan, tingkat tanggung jawab, 

dan sikap karyawan. Standar kriteria kehadiran ditentukan dari tepat 

waktunya karyawan datang, total jam kerja, dan seberapa banyak 

karyawan izin kerja. Kriteria kinerja untuk menentukan karyawan terbaik 
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ditentukan berdasarkan inisiatif karyawan (Pekerjaan diluar waktu kerja 

dan Pengatasan masalah diluar jobdesk) dan kolaborasi antar karyawan 

dalam menyelasaikan tugas yang diberikan (Meliputi keterlibatan 

karyawan, kerjasama dan komunikasi tim, serta kemampuan penyelesaian 

masalah). Selain itu, mengenai kriteria penilaian sikap karyawan dapat 

ditentukan dari perilaku karyawan tersebut selama di lingkungan kerja 

seperti komunikasi dan kejujuran karyawan tersebut dalam menjalankan 

tugas. Penilaian kinerja karyawan sebelumnya dilakukan dengan cara 

penilai memberi nilai secara manual untuk masing-masing kriteria. Range 

penilaian untuk setiap kriteria adalah 100. Total range penilaian dari empat 

kriteria tersebut adalah 400. Nilai dari semua kriteria kemudian 

dijumlahkan lalu dibagi 4 lalu hasil tersebut adalah total dari keseluruhan 

kriteria-kriteria tersebut, Karyawan dengan total nilai tertinggi akan 

terpilih sebagai karyawan terbaik. Untuk perhitungan penilaian 

sebelumnya selama bulan Oktober 2023 pada karyawan dapat dilihat pada 

tabel 1.1. 
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Tabel 1. 1 Penilaian Kinerja Karyawan Terbaik Sebelumnya 

 

 

 

Nama 

 

 

Bagian 

Kriteria 

 

Kehadiran 

 

Kinerja 

Tanggung 

 

Jawab 

 

Sikap 

Anwar Kantor 95 90 100 90 

Faisal Lapangan 100 100 95 90 

Lendra Kantor 90 90 80 90 

Nicolas Lapangan 100 85 95 90 

 

 

Untuk kategori sangat baik berada di range nilai >85, kategori 

baik 75-85, kategori cukup di range 65-75, kategori kurang 55-65, dan 

terakhir kategori sangat kurang yang berada di range <55. Sesudah 

dilakukan perhitungan maka hasil dari keseluruhan nilai tersebut akan 

menentukan peringkat karyawan terbaik seperti pada tabel 1.2. 

 

Tabel 1. 2 Peringkat Karyawan Terbaik Sebelumnya 

 

Nama Total Nilai Peringkat Terbaik 

Faisal 96,25 1 

Anwar 93,75 2 

Nicolas 92,5 3 

Lendra 87,5 4 
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Penilaian tersebut dilakukan setiap bulan. Sistem penilaian 

dilakukan oleh Direktur, Sekretaris dan, Kepala Operasional. PT Intimedia 

Sarana Mandiri saat ini tidak memiliki bobot penilaian yang lebih 

diprioritaskan diantara setiap kriteria dan Memakan waktu dalam 

memproses nilai setiap karyawan dikarenakan penilaian masih 

menggunakan cara manual (Dibantu perhitungan kalkulator) sehingga 

proses perhitungan karyawan diproses secara satu per satu karyawan. Hal 

ini tidak sesuai seperti yang diharapkan direktur. Direktur PT Inti Media 

Sarana Mandiri menginginkan bobot penilaian yang bervariasi, di mana 

kriteria yang lebih diprioritaskan diberikan bobot nilai yang lebih besar, 

sementara kriteria yang kurang diprioritaskan diberikan bobot nilai yang 

lebih kecil. Selain itu, pembobotan juga memungkinkan PT Inti Media 

Sarana Mandiri untuk fokus pada area yang paling penting dalam menilai 

kinerja karyawan serta mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian 

lebih lanjut untuk pengembangan dan peningkatan kinerja di masa depan 

serta Penilaian sebelumnya memakan waktu dalam memproses nilai setiap 

karyawan dikarenakan penilaian masih menggunakan cara manual 

(Dibantu perhitungan kalkulator) sehingga proses perhitungan karyawan 

diproses secara satu per satu karyawan. Dikarenakan hal tersebut, 

menyebabkan Perusahaan kesulitan dalam menentukan nilai yang sesuai 

dengan tingkat kinerja dari masing-masing karyawan yang menjadikan 

penilaian menjadi tidak objektif dan tidak akurat dalam menentukan kinerja 

karyawan terbaik. 
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Alasan mengapa harus dibuat sistem penilaian kinerja karyawan 

dikarenakan salah satu wujud dalam peningkatan motivasi kerja, karena 

dengan adanya penilaian karyawan dapat mendorong karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya yang akan berdampak terhadap pelayanan 

kepada pelanggan dan kemajuan perusahaan. Karyawan yang terpilih 

sebagai karyawan terbaik akan mendapatkan penghargaan berupa bonus 

gaji. Selain itu, karyawan yang terpilih sebagai karyawan terbaik selama 

5 kali dalam setahun akan mendapatkan penghargaan berupa kenaikan 

gaji sebesar 5%. Sebaliknya untuk karyawan dengan kinerja terburuk akan 

mendapatkan teguran dan jika dilakukan selama 5 kali dalam setahun akan 

mendapatkan pengurangan gaji sebesar 5% bahkan dapat dilakukan 

pemecatan. hal ini sangat penting dalam menunjang kinerja pelayanan 

yang dilakukan perusahaan secara optimal. Sehingga diusulkan untuk 

membuat sistem dari penilaian kinerja karyawan untuk diterapkan di PT 

Inti Media sarana Mandiri. 

Penilaian Kinerja karyawan dapat dilakukan secara maksimal 

dengan bantuan Sistem Pendukung Keputusan, Menurut (Ikhwan, 2019) 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang menggunakan perangkat 

lunak interaktif untuk membantu pengambil keputusan dalam 

menganalisis informasi dari berbagai sumber, seperti data mentah, 

dokumen, kerangka kerja, dan model bisnis. Informasi ini kemudian 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah, dan 

membuat keputusan. 
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Sistem yang akan dibangun ini adalah Sistem pendukung 

keputusan yang menggunakan metode Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Didasarkan pada gagasan bahwa 

alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari 

solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 

negatif. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami, dan komputasinya 

efisien (Mallu, 2015). Penulis memilih metode Techinique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) karena perbandingan 

dengan metode Simple Additive Weighting (SAW), Analytical Hierarchy 

Process (AHP), dan Weighted Product (WP). Menurut (Wanda Tiara, 

Abdul Najib, 2018) Metode TOPSIS memiliki keunggulan seperti 

metode yang sederhana dan memiliki konsep rasional yang mudah 

dipahami dan Metode TOPSIS dapat mengukur kinerja relatif dalam 

bentuk matematika yang sederhana. 

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan aplikasi berbasis 

Website untuk mempermudah perusahaan dalam mengelola penilaian 

untuk menentukan kinerja karyawan terbaik. Adapun judul penulisan 

proposal skripsi yang diambil yaitu ” SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA KARYAWAN TERBAIK 

PADA PT INTI MEDIA SARANA MANDIRI MENGGUNAKAN 

METODE TOPSIS ” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Permasalahan yang ditemukan pada Sistem Penilaian Kinerja 

Karyawan pada PT Inti Media Sarana Mandiri yaitu Penilaian sebelumnya 

tidak memiliki bobot penilaian kriteria dan Memakan waktu dalam 

memproses nilai setiap karyawan dikarenakan penilaian masih 

menggunakan cara manual (Dibantu perhitungan kalkulator) sehingga 

proses perhitungan karyawan diproses secara satu per satu karyawan. Hal 

ini tidak sesuai dengan harapan direktur dan berdampak pada penilaian 

menjadi tidak akurat dan merugikan perusahaan dalam segi waktu 

 

1.3 Ruang Lingkup 

 

Untuk meningkatkan kualitas penyusunan skripsi, penulis akan 

mengembangkan sebuah aplikasi yang dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan. Ruang lingkup pengembangan sistem ini antara 

lain sebagai berikut. 

1. Aplikasi yang dirancang berbasis website. 

 

2. Sistem Pendukung Keputusan memakai metode Technique For Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

3. Sistem yang dibangun memiliki proses pengambilan keputusan yang 

mengelola data karyawan, kriteria, sub-kriteria, dan evaluasi penilaian 

serta hasil evaluasi penilaian. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

 

1.4.1 Tujuan 

 

Membuat aplikasi sistem pendukung keputusan untuk membantu 

penilaian kinerja karyawan terbaik pada PT Inti Media Sarana Mandiri 

menggunakan metode TOPSIS. 

1.4.2 Manfaat 

 

1. Karyawan yang merasa bahwa penilaian kinerjanya adil dan 

terbuka akan lebih bersemangat untuk bekerja lebih baik. 

2. Karyawan yang bersemangat untuk bekerja lebih baik akan 

cenderung memiliki hasil kerja yang lebih baik dan cenderung 

memberikan pelayanan yang lebih memuaskan kepada pelanggan, 

sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 

3. Perusahaan yang memiliki karyawan yang hasil kerjanya baik akan 

lebih berkembang dan memiliki nama perusahaan yang baik. 

4. Membantu perusahaan untuk memberikan umpan balik kepada 

karyawan yang kinerjanya belum memuaskan. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

 

Metode pengembangan aplikasi ini menggunakan metodologi 

Rational Unified Process (RUP). Menurut (Gunawan, 2023), RUP adalah 

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

bertahap dengan fokus pada desain arsitektur dan kebutuhan pengguna. 

Tahap-tahap RUP adalah sebagai berikut. 
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1. Inception 

 Pada titik ini, pemodelan proses yang diperlukan dilakukan dan 

kebutuhan sistem yang akan dibuat didefinisikan. Data yang 

digunakan berasal dari wawancara dan temuan penelitian penulis. 

2. Elaboration 

 

Pada titik ini, dilakukan analisis, desain, dan pemasangan sistem, 

dengan fokus pada prototipe awal. 

3. Construction 

 

Pada titik ini, pengembangan komponen dan fitur sistem, serta 

pengujian sistem difokuskan pada penerapan perangkat lunak pada 

kode program. 

4. Transition 

 

Pada titik ini, instalasi sistem dilakukan untuk membuatnya mudah 

dipahami dan digunakan oleh pengguna. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan pada Laporan Proposal Tugas Akhir ini 

terdiri dari  tiga bab, diantaranya. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi laporan yang menjelaskan latar belakang, 

permasalahan, tujuan dan manfaat, ruang lingkup, metode 

pengembangan sistem, dan sistematika penulisan. 
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BAB 2 LANDASAN TEORI 

 

Bab ini berisi laporan yang menjelaskan tinjauan pustaka dan 

penelitian terdahulu pada PT Inti Media Sarana Mandiri. 

BAB 3 ANALISIS 

 

Bab Laporan ini menjelaskan metode pengumpulan data PT Inti 

Media Sarana Mandiri, langkah-langkah pengembangan sistem, 

dan hasil yang dihasilkan. 

BAB 4 PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 

 

Bab ini mencakup studi kasus, diagram, sistem yang akan 

dibangun, visualisasi rancangan antarmuka, dan hasil uji coba 

sistem yang dibangun.. 

BAB 5 PENUTUP 

 

Bab ini mencakup kesimpulan dan saran untuk tugas akhir pada PT 

Inti Media Sarana Mandiri. 
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